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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dinamika 

psikologis pada mahasiswa perokok yang relapse didapatkan hasil yaitu: 

1. Dinamika psikologis 

Kedua subjek berfikir bahwa merokok mendatangkan perasaan tenang, 

santai, dan terlepas dari segala beban pikiran yang ada dan kebiasaan 

merokok disaat selesai makan dan berkumpul bersama teman. Kedua 

subjek tidak merokok apabila ditempat umum karena menjaga etika 

untuk tidak mengganggu orang yang tidak suka asap rokok walaupun 

kedua subjek mengaku hampir setiap waktu tidak lepas dari kegiatan 

merokok. Kedua subjek bisa merokok karena memiliki penghasilan 

sendiri sehingga tidak merasa membebani siapapun untuk membeli rokok 

bahkan salah satu subjek sengaja mengalokasikan sebagian 

penghasilannya khusus untuk membeli rokok. 

2. Relapse 

Faktor penyebab relapse dalam penelitian ini adalah merasa tidak tenang 

saat tidak merokok, rokok diyakini dapat membuat tenang, rileks dan 

fokus, rokok digunakan untuk mengurangi rasa tegang dan cemas 

terhadap sesuatu, masih bergaul dengan orang-orang yang merokok 

(pengaruh lingkungan), serta dorongan merokok muncul setelah selesai 
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makan karena adanya nikotin yang terkandung di dalam rokok sehingga 

tidak dapat menghentikan perilaku tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran untuk pihak yang terkait di antaranya ialah untuk subjek penelitian 

dan untuk peneliti selanjutnya, yang mana saran yang di maksudkan ialah:  

1. Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan dapat mengetahui dinamika psikologis mahasiswa perokok 

yang relapse, serta meningkatkan kesadaran diri tentang bahaya rokok 

dan melepaskan keyakinan bahwa merokok dapat mendatangkan 

perasaan rilek, tenang dan bahagia agar terhindar dari keinginan kembali 

untuk merokok. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memberikan wawasan agar menjadi mahasiswa yang 

lebih baik lagi terkhusus di lingkungan kampus. Serta bagi peneliti yang 

tertarik dengan topik yang sama, diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan menggunakan teori, metode dan subjek yang lebih 

banyak serta lebih tereksplor lagi, agar data dinamika psikologis perokok 

yang relapse yang didapat lebih komprehensif. 

3. Bagi Institusi Kampus 

Penelitian ini diharapkan menjadi pendukung implementasi dan evaluasi 

peraturan daerah tentang kawasan tanpa rokok (KTR) khususnya di 
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lingkungan kampus UIN Antasari Banjarmasin, agar menjadi lingkungan 

pendidikan tanpa asap rokok. 




